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Abstract

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan sistem e-filing terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak dan secara bersama-sama untuk mengetahui apakah pemahaman internet
dapat memoderasi penggunaan sistem e-filing dan tingkat kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini
dilakukan pada KP2KP Lumajang. Teknik penentuan sampel menggunakan teknik Sampling
Insidentaldengan jumlah responden sebanyak 100 orang. Jenis data yang digunakan adalah data
primer. Metode pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier sederhana dan Moderated Regression Analysis (MRA)
dengan menggunakan program SPSS versi 20.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1)
Pengaruh penggunaan sistem e-filing berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib
pajak, 2) Pemahaman internet dapat memoderasi pengaruh penggunaan sistem e-filing terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak.
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Penerimaan  pajak  memberikan Langkah yang diambil adalah dengan

pengaruh yang sangat besar terhadap memaksimalkan penerimaan pajak dari

keuangan negara, karena pajak merupakan
suatu sumber pendapatan Negara yang
terbesar (Laihad, 2013).Selain pajak, sumber
pendapatan negara yang cukup besar adalah
dari hasil penerimaan minyak bumi dan gas.
Kenyataannya adalah minyak bumi dan gas
merupakan sumber daya alam yang terbatas
dan hal tersebut tidak akan menjamin
kondisi keuangan negara akan tetap baik
untuk waktu yang lama. Selain menjaga
sistem keuangan negara, pemerintah juga
harus mengambil langkah yang pasti agar

perekonomian di negara ini tidak terganggu.

berbagai kegiatan.

Situs Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
menuliskan tentang fakta mengenai jumlah
wajib  pajak yang  patuh  dalam
menyampaikan SPT tahunannya ternyata
masih rendah. Hingga tahun 2015, Wajib
Pajak (WP) yang terdaftar dalam sistem
administrasi Direktorat Jendral Pajak (DJP)
mencapai 30.044.103 WP, yang terdiri atas
2.472.632 WP Badan, 5.239.385 WP Orang
Pribadi  (OP) Non
22.332.086 WP OP Karyawan. Hal ini

cukup memprihatinkan mengingat menurut

Karyawan, dan



data Badan Pusat Statistik (BPS), hingga
tahun 2013, jumlah penduduk Indonesia
orang Pribadi Pekerja dan berpenghasilan di
Indonesia yang mendaftarkan diri atau
terdaftar sebagai WP.

BPS juga mencatat bahwa hingga
tahun 2013, sudah beroperasi 23,942
perusahaan Industri Besar Sedang, 531.351
perusahaan Industri Kecil, dan 2.887.015
perusahaan Industri  Mikro Indonesia.
Artinya, belum semua perusahaan terdaftar
sebagai WP Badan.

Kemudian, dari jumlah total
30.044.103 WP terdaftar yang tidak
termasuk bendahara, joint-operation,
perusahaan cabang/ lokasi , WP OP yang
berpenghasilan di bawah Penghasilan Tidak
Kena Pajak (PTKP), WP Non-Efektif, dan
sejenis lainnya, sehingga wajib
menyampaikan SPT Tahunan PPh hanya
18.159.840 WP Wajib SPT.

Jumlah WP Wajib SPT tersebut
terdiri atas 676.405 WP Badan, 837.228 WP
OP Non Karyawan, dan 9.431.934 WP OP
Karyawan. Artinya, tingkat atau rasio
kepatuhan WP Badan baru mencapai 57,09
%, WP OP Non-Karyawan 40,75%, dan WP
63,22%. Yang lebih
memprihatinkan lagi, dari jumlah tersebut

hanya 1.172.018 WP Bayar, yang terdiri atas

Karyawan

yang bekerja mencapai 93,72 juta orang.
Artinya baru sekitar 29,4 % dari total jumlah
375.569 WP Badan, 612.881 WP OP Non
Karyawan, dan 181.537 WP OP Karyawan.

Angka 375.569 WP Badan Bayar OP
Non Karyawan dan 181.537 WP Bayar OP
Karyawan, jauh sangat tak berarti
dibandingkan dengan jumlah total 93 juta
lebih penduduk Indonesia yang bekerja dan
menerima penghasilan.

Mekanisme perpajakan yang dianut
di Indonesia saat ini untuk berbagai jenis
pajak didasarkan pada self assessment yang
telah memnuhi syarat sebagai wajib pajak
secara otomatis harus menghitung dan
menetapkan sendiri berapa besar utang
pajaknya, menyetorkan ke Kas Negara dan
mempertanggungjawabkan perhitungannya,
penetapan, dan pembayaran pajak tersebut
kepada otoritas perpajakan yang disebut
dengan istilah Fiskus.

Penerapan sistem e-filingdiharapkan
dapat memudahkan Wajib Pajak dalam
menyampaikan ~ SPT.  Namun dalam
kenyataannya, masih banyak Wajib Pajak
yang belum menggunakan fasilitas tersebut.

Berdasarkan data yang telah
didapatkan diketahui sampai tahun 2015
atau selama 9 tahun sistem e-
filingditerapkan, meskipun pengguna e-

filing semakin bertambah tiap tahunnya



pada kenyataannya kepatuhan wajib pajak
untuk menyampaikan SPT masih belum

Berdasarkan latar belakang yang
telah dikemukakan diatas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apakah
memberikan pengaruh yang signifikan

penggunaan e-filing

terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak?
2. Apakah pemahaman internet dapat
memoderasi hubungan antara
penggunaan sistem e-filing dengan
kepatuhan wajib pajak?
METODE PENELITIAN
Ditinjau  dari  jenis  datanya
pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data subyek karena
diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya dengan menggunakan daftar
pertanyaan (kuisioner) yang telah terstruktur
dengan tujuan untuk  mengumpulkan
informasi dari wajib pajak. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer.Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari sumber aslinya
tanpa perantara. Data ini diperoleh dengan
cara menggunakan daftar pertanyaan
(kuisioner) yang di bagikan kepada

responden.

maksimal bahkan mengalami penurunan dari
tahun 2014 ke tahun 2015.
Teknik Analisis Data

Mengumpulkan data-data dan informasi dari
objek penelitian yaitu di KP2KP Lumajang.
Data yang didapatkan di analisis dengan
menggunakan spss dengan melakukan uji
instrumen, uji asumsi klasik, dan uji

hipotesis.
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Instrumen
e Uji Validitas
Dapat  diketahui  bahwa
masing-masing indikator  yang
digunakan baik dalam variabel
independen  yaitu  penggunaan
sistem e-filing, variabel dependen
yaitu tingkat kepatuhan wajib
pajak, maupun variabel moderasi
yaitu pemahaman internet
mempunyai nilai signifikansi yang
lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti
indikator-indikator yang digunakan
dalam variabel penelitian ini layak
atau valid digunakan sebagai
pengumpulan data.
e Uji Reliabilitas
Berdasarkan tabel analisis
yang telah dilakukan  dapat

disimpulkan bahwa semua variabel



yang digunakan dalam penelitian
ini adalah reliabel, karena memiliki
nilai Cronbach Alpha (a ) lebih
besar dari 0,60.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Tingkat Kepatuhan WP
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Hasil ~ grafik  histogram
maupun normal p-plot dapat
disimpulkan bahwa grafik
histogram memberikan pola
distribusi normal.Sedangkan pada
grafik normal plot terlihat titik-titik
menyebar di sekitar garis diagonal,
serta penyebarannya mengikuti
arah garis diagonal.Maka model
regresi layak dipakai karena telah

memenuhi asumsi normalitas.

3. Uji Hipotesis

Analisis Regresi Sederhana

Untuk mengetahui bagaimana
pengaruh kedua variabel, peneliti
menggunakan  teknik  Analisis
Regresi Linier Sederhana.Analisis

Regresi Linier digunakan untuk

mengetahui perubahan yang terjadi
pada variabel dependent (variabel
Y), nilai variabel dependent
berdasarkan  nilai  independent
(variabel X) yang diketahui.Dimana
variabel dependen dalam penelitian
ini adalah tingkat kepatuhan wajib
pajak dan variabel independen
dalam  penelitian ini  adalah
penggunaan sistem e-filing.
Berdasarkan  hasil  dari
analisis nilai koefisien korelasi (R)
bernilai positif sebesar 0,504 dan R
square (R2) sebesar 0,254.Hal ini
berarti Penerapan Sistem E-Filing
memiliki  pengaruh positif dan
berpengaruh sebesar 25,4%
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak,
sedangkan sisanya sebesar 74,6%
dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian ini.
MRA
Untuk menguji hipotesis
selanjutnya dengan menggunakan
MRA  (Moderated  Regression
Analysis). Berdasarkan hasil dari
analisis nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,553 dan nilai R square
(R2) yang diperoleh bernilai 0,305.
Hal ini berarti Pemahaman Internet

memoderasi pengaruh Penerapan



Sistem E-Filing sebesar 30,5,%
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak,
sedangkan sisanya sebesar 69,5%
dipengaruhi oleh variabel lain di

luar penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

e Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
peneliti, maka dapat di ambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Pengaruh penggunaan sistem e-filing
berpengaruh  signifikan terhadap
tingkat kepatuhan wajib pajak. Dapat
di artikan bahwa semakin baik
Peggunaann Sistem E-Filing maka
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak juga
akan semakin baik.

2. Pemahaman internet dapat
memoderasi pengaruh penggunaan
sistem e-filing terhadap tingkat
kepatuhan wajib pajak. Dapat
diartikan bahwa apabila para wajib
pajak memahami internet maka akan
memberikan  kelancaran  dalam
penggunaan sistem e-filing dan
kepatuhan  wajib  pajak  akan

meningkat dengan baik.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini

maka dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut :

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa

Penerapan Sistem E-Filing
berpengaruh  signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak. Maka dari
itu, Direktorat Jenderal Pajak
hendaknya lebih mensosialisasikan
e-filing dari segi manfaat yang dapat
dirasakan oleh Wajib Pajak sehingga
diharapkan dapat semakin
meningkatkan  Kepatuhan  Wajib
Pajak.

Hendaknya prosedur penggunaan
sistem e-filing lebih disederhanakan
supaya sistem e-filing mudah
dipelajari bagi Wajib Pajak yang
masih kurang memahami langkah-
langkah dalam penggunaan e-filing
dan bagi wajib pajak yang belum

pernah menggunakan sistem e-filing.



